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PENGARUH PEMBERIAN KOMPENSASI TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN
PADA PT. NENGGAPRATAMA MOBILINDO GORONTALO

lrwan Yantu
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Gorontalo, irwanyantufebung@gmailcom

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji seberapa besar pengaruli pemberian kompensasi terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT Nenggapratama Mobilindo Gorontalo. Data dalam
penelitian ini didapatkan dengan cara menyebar kuesioner kepada responden yang telah
diteritukan sebelumya sehingga dapat dikatakan bahwa data dalam penelitian ini mengeunakar
data primer. Analisis data menggunakan bantuan program SPSS 21 Hasil penelitian i
menunjukan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan
pada PT Nengeapratama Mobilindo Gorortalo. Koefisien regresi yang positif menunjukkarn balwa
jika variabel kompensasi yang diberikan semakin besar maka produktiviias kega karyawan juga
akan semakin besar. Dapat pula dilihat bahwa kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan
variabel ferkat baik dengan nilai &eefisien determinasi 228% Hal tersebut karena masih
terdapat berbagai faktor lain yang mempengarufi produktivitas kerja karyawan pada PT
Nenggapratama Mobilindo Gorontalo. _

Kata Kunci : Pemberian Kompensasi, Produktivitas, Kinerja Karyawan.

PENDAHULUAN i

Sumber daya manusia merupakan orang yang bekerja dan berfungsi sebagai aset
organisasi/perusahaan yang dapat dihitung jumiahnya (kuantitatifl. Sehingga dapat diariikan
bahwa SDM adalah potensi yang dapat menjadi motor pengerak  organisasi. Sebagaimana
diungkapkan oleh Nawawi yang dikutip oleh (Gaol, 2014: 44) bahwa nitai-nilai kemanusiaan yang
dimilikinya mengharuskan sumber daya manusia diperlukan secara bersamaan dengan sumber
daya manusia lainnya. Dengan demikian dapat dikatakan bzhwa sumber daya manusia perly
untuk diatur sehingga akan mampu untuk mencapai tujuan perusahaan.

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan kebijakan atau praktik yang
menentukan aspek manusia atau sumber daya manusia dalam posisi manajemen, termasuk
merekrut, menyaring, melatih, memberi penghargaan dan penilaian. Tujuan sumber daya manusia
secara umum yakni untuk memastikan bahwa erganisasi mampu untuk mencapai keberhasilam
melalui orang. Sistem manajemen sumber daya manusia dapat 'menjadi sumber kapabilitas
organisasi yang memungkinkan perusahaan atau organisasi dapat belajar dan mempergunakan
kesempatan untuk peluang baru (Sedarmayanti, 2011: 13). Sumber daya manusia dapatt dizrikam
sebagai buruh, karvawan, pekerfa, yang hakekatnya merupakan asset dalam organisast. Cieh
karena itu manajemen sumber daya maimsia merupakan sarana untuk meningkatkan kualitas
manusia terutama karyawan. Dengan memotivasi karyawan diharapkan dapat meningkatkan pula
produktivitas kerja karyawan suatu organisasi. Salah satu langkah untuk memaksimalkan
produktivitas karyawan yakni dengan pemberian kompensast. Dengan adanya kompensast maka
karyawan akan semakin giat untuk mencapai target yang telah ditetapkan atau ditargetkan oleh
perusahaan.

Hal senada diungkapkan oleh (Gaol, 2014: 310) bahwa kompensasi merupakan hal yang
diterima oleh pegawai, baik berupa uang sebagai balas jasa yang diberikan bagi upaya pegawai
{kontribusi pegawai) yang diberikannya untuk suatu organisasi. Pemberian kompensasi sangat
penting bagi karyawan, karena besar kecilnya kompensasi merupakan ukuran terhadap prestasi
kerja karyawan, maka apabila system kompensasi yang diberikan perusahaan cukup adil untuk
karyawan, akan mendorong karyawan untuk lebih baik dalam melakukan pekerjaannya dan lebih
bertanggung jawab atas masing-masing tugas yang di berikan perusahaan.

Sementara itu Zainal, dkk (2014) mengungkapkan bahwa kompensasi merupakan salah
satu yang penting dalam perusahan, karena hal ini tujuan utama bagi karyawan yang bersedia
bekerja giat dan bekerja semangat. Pemberian kompensasi merupakan salah satu pelaksanaan
fungsi MSDM yang berhubungan dengan semua jenis pemikiran penghargaan individual yang
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sebagai pertukaran dalam melakukan tugas keorganisasian. Kompensasi merupakan sesuatu
yang diterima karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa mereka pada perusahaan. Pemberian
kompensasi merupakan salah satu pelaksanaan fungsi manajemen sumber daya manusia (MSDM)
yang berhubungan dengan semua jenis pemberian penghargaan individual sebagai pertukaran
dalam melakukan tugas keorganisasian. Sehingga dapat dikatakan bahwa kompensasi
merupakan aspek yang penting dalam meningkatkan produktivitas karyawan.

Hal tersebut juga diperkuat oleh pemyataan dari Yuniarsih dan (Suwatno, 2013: 159)
mengatakan bahwa karyawan produktif dapat lahir dari upah yang baik, dalam hal ini dapat
diartikan bahwa produktivitas dapat lahir jika adanya pemberian kompensasi yang layak kepada
karyawan tersebut sebagai bentuk motivasi dan sebagai bentuk reward oleh pimpinan kepada
karyawan. Dampak dari kompenasasi terhadap produkiivitas kerja sangat kuat. Apabila
kompensasi yang diberikan dianggap wajar atau sesuai oleh karyawan maka semakin tinggi
pula produktivitas kerjanya. Sebaliknya, jika dibert kompensasi febih rendah untuk karyawarn,
maka semakin rendah produktivitas karyawan tersebut.

Produkiivitas karyawan merupakan kemampuan seperangkal sumbersumber ekonomi
untuk menghasilkan sesuatu atau perbandingan antara pengorbanan (inpu) dengan penghasilan
{Outpud. Semakin kecit pengorbanan yang diperdukan untuk mencapai penghasilan tertentu
dikatakan kurang produktif. Penelitian mengenai pengaruh kompensasi, memang telah banyak
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Sehingga peneliti ingin melakukan refleksi penelitian
terutama penelitian dari, (Vicky Frestiani Dews, 2014) yang berjudul Pengaruh kompensasi
terhadap produktivitas kerja Pegawai pada kantor dinas perindustrian, Perdagangan, koperasi
dan UMKM Samarinda. Adapun perbedaannya yakni pada organisasi yang digunakan, penelitian
sebelumnya meneliti pada instansi Pemerintahan (pegawai) yang kompensasinya diatur secara
universai oleh Pemerintah melalui Undangundang ketenagakerjaan. Sementara penelitian ini
fokus pada perusahaan yang menerapkan kompensasi berdasarkan keputusan dan kebijakan
manajemen perusahaan.

Salah satu perusahaan yang menerapkan sistem pemberian kompensasi kepada karyawan
dalam rangka meningkatkan produktivitas kerja karyawan yakni pada FT. Nenggapratama
Mobilindo Gorontalo. PT Nenggapratama Mobilindo Gorontalo merupakan perusahaan Dealer
mobil Honda yang ada di Provinsi Gorontalo. Adapun  data posisi karyawan pada PT
Nenggapratama Mobilindo Gorontalo disajikan datam tabel berikut imi:

Tabel 1. Data Posisi Karyawan Pada PT. Nenggapratama Mobilindo

1 Branch Manager i 1
2 Service Manager 1
3 Administrasi - | 9
4 Sales Marketing 25
5 Service 14
5 Body & Paint 6
7 Umum & Security 5
Jumiah 61 orang

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa karyawan yang ada pada PTL.
Nenggapratama Mobilindo Gorontalo di dominasi oleh karyawan dengan posisi sebagai sales
marketing. Hal ini menunjukan bahwa PT. Nenggapratama Mobilindo Gorontale fterus
mengupayakan penjualan yang besar dengan mengandalkan sales marketing. Permasalahan
yang nampak dari jumlah karyawan yakni jumlah rasio karyawan begitu besar dibandingkan
dengan jumlah realisasi target mobil yang terjual. Sebab berdasarkan hasil wawancara, maobil
yang terjual setiap bulannya tidak lebih dari 60% dari target yang ditentukan.

Pada observasi awal yang peneliti lakukan (wawancara) karyawan pada perusahaan
terdapat berbagai masalah penelitian yang dapat diidentifikasi. Terkait dengan kompensasi yakni
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para karyawan merasakan bahwa kompensasi yang diberikan tidak sesuai dengan beban kerja

yang dibebankan kepada karyawan. Kemudian kompensansi yang diberikan tidak mampu untuk

menutupi biaya hidup dari para karyawan serta bagi karyawan yang marketing, kompensasi

tersebut sering kali tidak sesuai dengan biaya operasional yang dikeluarkan  untuk
i mempromosikan produk yang ada. Sehingganya akan ada kesulitan dalam memenuhi target

yang ditetapkan. Kemudian terkait dengan produktivitas kerja yakni masih banyak karyawan
yang belum sepenuhnya dapat untuk mencapai target penjualan yang telah ditetapkan. Sehingga
angka produktivitas atau rasio dari target dengan realisasi sangatlah kecil Hal ini dapat
berdampak pada keadaan dimana perusahaan hanya akan mampu menghasilkan laba yang
kecil Disamping itu, tarkait dengan waktu. Masih banyak karyawan yang kurang patuh atas
wakilu kerja yang ditentukan sehingga dapat mengurangi produktivitas kerjanya. Untuk tebih
jelasnya hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2. Rekapitulasi Penilaian Kinerja Karyawan

Potongan Atas Realisasi Target
Bulan Ketelambatan = Target Sales Capaian Persentase
July - 15 Rp. 650.000 75 Unit " 43 Unit 57.33
Agust - 15 Rp, 2500000 i 75 Uni 28 Unit 3733
Sep - 15 Rp. 400000 ' 75 Unit © 14 Unit 1867
Okt -~ 15 Rp. 350.000 {75 Unit 25 Unit 3333
Nop - 15  Rp. 200000 75 Unit 32 Unit| 4267
Des - 15 Rp. 200000 75 Unit 40 Unit 5333

Tabel di atas tentunya membuktikan bahwa karyawan pada PT. Nenggapratama Mobilindo
Gorontalo belum  mampu  untuk meningkatkan produktwitasnya yang ' diakibatkan oleh
ketidakdisplinan dari karyawan itu sendiri. Kemudian dapat pula dilihat dari capaian target yang
sangat jauh dari apa yang diharapkan misalnya pada bulan September hanya mampu mencapai
18,67%. Hal ini tentunya menjadi sebuah indikasi bahwa adanya keluhan bagi karyawan dimana
adanya potongan atas ketefambatan kemudian disamping #tu target yang begitu besar sehingga
sulit untuk dicapai oleh karyawan. Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka
peneliti tertarik untuk  melakukan peneiitian dengan judut, "Penganih Pemberian Kompensasi
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Nenggapratama Mobilindo Gorontalo”

TINJAUAN PUSTAKA _
Kompensasi j .

Bagi perusahaan, kompensasi memiliki arti penting karena kompensasi mencerminkan
upaya organisasi dalam mempertahankan dan meningkatkan kesejahteraan karyawannya.
Pengalaman menunjukkan bahwa kompensasi yang tidak memadai dapat menurunkan prestasi
kerja, motivasi kerja, dan kepuasan kerja karyawan, bahkan dapat menyebabkan karyawan yang
potensial keluar dari perusahaan. Kompensasi ditinjau dan sudut pandang perusahaan
merupakan unsur biaya yang dapat mempengaruhi posisi persaingan perusahaan, proses
rekrutmen, dan tingkat perputaran karyawan.

Pengertian kompensasi menurut (Hakim, 2011) bahwa kompensasi merupakan balas jasa
hagi karyawan. Sehingga Pada umumnya balas jasa bagi setiap orang yang bekerja telah
ditentukan dan diketahui sebelumnya, sehingga karyawan secara pasti mengetahui kompensasi
yang diterimanya. Besarnya kompesnsasi ini mencerminkan status, pengalaiman dan pemenuban
kebutuhan yang dinikmati oleh karyawan dan keluarganya, semakin besar balas jasa yang
diterima karyawan berarti semakin tinggi jabatan yang diembannya. Selanjutnya semakin banyak
pula pemenuhan kebutuhan yang dapat dipenuhi sehingga kepuasan kerja makin baik. Disinilah
letak pentingnya kompensasi bagi karyawan sebagai penjual tenaga {fisikk dan pikiran).
sedangkan Menurut (Heidjrachman dan Husnan, 2000)"Kompensasi dapat didefinisikan sebagai
penghargaan yang adil dan layak terhadap para karyawan sesuai dengan sumbangan mereka
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untuk mencapai tujuan organisasi’. Kompensasi ini dimaksudkan sebagai balas jasa (reward)
perusahaan terhadap pengorbanan waktu, tenaga dan pikiran yang telah diberikan mereka
kepada perusahaan, sehingga dengan kata lain kompensasi dapat didefinisikan sebagai setiap
bentuk penghargaan yang diberikan kepada karyawan sebagai balas jasa atas kentribusi yang
mereka berikan kepada organisasi (Syamsir Torang, 2013)

Berdasarkan pengertian para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembentukan
sistem kompensasi yang efektif merupakan bagian penting dari manajemen sumber daya
manusia karena membantu menarik dan mempertahankan pekerja-pekerja yang berbakat. Selain
itu sistern kompensasi perusahaan memiliki dampak terhadap kinerja strategis. Sistem imbailan
bisa mencakup gaji, penghasilan, uang pensiun, uang liburan, promosi ke posisi yang lebih
tinggi (berupa gaji dan keuntungan yang lebih tinggi).

Kompensasi Langsung
Kompensasi merupakan hak bagi karyawan dan menjadi kewajiban perusahaan untuk
membayarnya. Kompensasi langsung yang diberikan dapat berupa gaji, upah, dan upah insentil

1. Gaji yang merupakan balas jasa yang dibayar secara periodik kepada karyawan tetap serta
mempunyai jaminan yang pasti Mak:_;'u'dnya, gaji akan tetap dibayarkan walaupun karyawan
tersebut tidak masuk kerja. Sehingga dapat dikatakan bahwa gaji adalah balas jasa dalam
bentuk uang yang ditetima pesawai sebagai konsekuensi) dani kedudukannya sebagai
seorang pegawai yang memberikan sumbangan dalam mencapai tujuan organisasi.

2. Upah adalah balas jasa yang dibayarkan kepada pekerja harian dengan berpedoman atas
perjanjian yang disepakati membayarnya.

3. Insentif Upah sebagai tambahan balas jasa yang diberikan kepada karyawan tertentu
yang prestasinya di atas prestasi standar. insentif adalah penghargaan dalam bentuk uang
yang diberikan kepada mereka yang dapat bekerja melampaui standar yang telah
ditentukan.

4 Bonus Yaitu sejumlah vang yang diterima secara langsung sebagai |mbalan atas prestasi
kerja yang tmgl untuk janpka waktu tertentu, dan jika prestasmya sedang menurun, maka
benusnya tidak akan diberikan. ;

Kompensasi tidak langsung
Kompensasi tidak langsung merupakan kompensasi yang diterima oleh karyawan yang

tidak mempunyai hubungan langsung dengan pekerjaan, tetapi lebih menekankan kepada
pembentukan kondisi kerja yang baik untuk menyelesaikan pekerjaannya.
1. Pembayaran untuk waktu tidak bekerja (payment for time not worker, dalam bentuk :

a. Istirahat on-the-job,

b. Hari-han sakit,

c. Liburan dan cuti,

d. d. Alasan-alasan lain kehamilan, kecelakaan, wamil, diL

2. Pembayaran terhadap bahaya (Hazard Protection), bentuk perlindungan terhadap bahaya -

pertama yang umum ini bisa berbentuk
a. Asuransi Jiwa,
b Asuransi Kesehatan,
c. Asuransi Kecelakaan.
3. Program Pelayanan Karyawan (Empfoyee service)
Program rekreasi,
Cafetaria,
Perumahan,
Beasiswa pendidikan
Fasilitas pembelian,
Konseling finansial dan legal,
Aneka ragam pelayanan lain, seperti pemberian pakajan seragam, transporiasi.

" me oo op

ISSN 1417 - 579 [ Hal 1510




ke ]

Journal of Economics and Managementi
Volume 17, No. 2 - Juni 2016

JEM

4,  Pembayaran yang dituntut oleh hukum (Legally required payment) masyarakat, melalui
pemerintahannya telah memutuskan bahwa sejumlah tertentu dari pengeluaran perusahaan
akan ditujukan melindungi karyawan terhadap bahaya-bahaya hidup yang utama.

Produktivitas Kerja

Sasaran utama manajemen sumber daya manusia adalah menciptakan sistern
pemberdayaan personil yang dapat menampilkan kinerja produktif. Produktivitas kerja
menunjukan tingkat kemampuan pegawai dalam mencapai output terutama dilihat dari sisi
kuantitasnya. Oleh karena itu tingkat produktivitas setiap karyawan bisa berbeda, bisa tinggi
bisa sangat rendah, bergantung pada tingkat kegigthan dalam menjalankan tugasnya sebagai
karyawan dalam suatu perusahaan (Yuniarsih dan Suwatno, 2013)

Menurut (Hasibuan, 2008: 126) Produktivitas adalah perbandingan antara output (hasil)
dengan mput {masukan). Jika Produktivitas naik ini hanya dimungkinkan oleh adanya peningkatan
efisiensi (wakiu-bahantenaga) dan sisitem kerja, teknik produksi dan adanya peningkatan
keterampilan dari tenaga kerjanya. Konsep produkiivitas pada dasarnya dapal dilihat dari dua
dimensi, yaitu dimensi individu dan dimensi organisasi. Pengkajian masalah produktivitas dari
dimensi individu tidak lain melihat produktidtas terutama dalam hubungannya dengan
karakteristik- karakteristik kepribadian individu. Dalam konteks ini esensi pengertian produktivitas
adalah sikap mental yang selaly mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus
lebih baik dari hari kemarin, dan hari esok harus lebih baik dari hari ini (Kusnendi, 2003).

Produktivitas kerja karyawan juga tidak lepas dari tindakan atau perilaku karyawan untuk
patuh pada peraturan yang berlaku dalam perusahaan. Karyawan bekerja dengan baik apabila
dia memahami apa yang menjadi tugas dan tanggung jawab karyawan, ini berarti dia harus
patuh terhadap apa yang ditentukan oleh perusahaan, dalam hal ini periu adanya kedisiplinan.
Disiplin dalam pengertian ini didefinisikan sebagai sikap kejiwaan dari seseorang yang senantiasa
berhubungan untuk mengikuti atau mematuhi segala peraturan yang telah ditetapkan. Dengan
disiplin kerja, karyawan dapat menghargai waktu, tenaga dan biaya sehingga kena yang
dilakukan menjadi maksimal. Berdasarkan berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
produktivitas dapat dimaknai sebagai’ perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran
serta karyawan untuk | mengerahkan. segala tenaga dan kemampuan yang dimilld dabem
menghasilkan barang dan jasa per satuan wakiu. Dengan kemampuan vang baik membentu
karyawan yang berkualitas sehingga mampu melaksanakan tugas yang diberikan kepada
karyawan dengan benar. ; y

Pengukuran produktivitas' kera  merupakan salah satu cara untuk meningkatkan
produktivitas, dimana hasil pengukuran akan digunakan sebagai acuan untuk meiihat
produktivitas kerja karyawan pada waktu yang lalu dengan melihat kekurangan-kekurangan yang

ada untuk diperbaiki dimasa yang akan datang sehingga produktivitas kerja karyawan pada -

waktu yang akan datang dapat meningkat. Pemilihan tolak ukur atau cara pengukuran yang
akan ditakukan tergantung pada jenis atau faktor-faktor masukan dan keluaran dari perusahaan
atau organisasi yang bersangkutan.

Untuk mengetahui produktivitas kerja dari setiap karyawan maka perly dilakukzrn sebuah
pengukuran produktivitas kerja. Pengukuran produktivitas tenaga kerja menunut  sistem
pemasukan fistkk per orang atau per jam kera orang ialah diterima secara luas, dengan
menggunakan metode pengukuran waktu tenaga kerja (jam, hari atau tahun). Pengukuran diubah
kedalam unitunit pekerja yang diartikan sebagai jumlah kerja yang dapat dilakukan dalam satu
jam oleh pekerja yang bekerja menurut pelaksanakan standar (Sinungan,2003)

METODE PENELITIAN

Definisi Qperasional Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yakni variabel bebas dan variabel terikat
Variabel independen dalam penelitian Ini adalah Kompensasi. Kompensasi merupakan tambahan
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balas jasa yang diberikan kepada karyawan tertentu yang prestasinya di atas prestasi standar.
Menurut (Heidjrachman, dan Husnan, 2000: 1) “Kompensasi dapat didefinisikan sebagai
penghargaan yang adil dan layak terhadap para karyawan sesuai dengan sumbangan mereka
untuk mencapai tujuan organisasi”. Adapun indikator dari kompensasi yakni:

1. Kompensasi langsung

a.  Gaji

b. Upah
c. Insentif
d. Bonus

2. Kompensasi tidak langsung
a. Pembayaran untuk waktu tidak bekerja (payment for time not worker)
b. Pembayaran terhadap bahaya (Hazard Protection)
c. Program Pelayanan Karyawan (Emplayee service)
d. Pembayaran yang dituntut oleh hukum (Legally required payment)

Varabel dependent dalam penelitian ini adalah Produktivitas kerja karyawan. Produktivitas kena

menunjukan tingkat kemampuan pegawai dalam mencapat output terutama dilihat dari sisd

kuantitasnya. Oleh karena itu tingkat produktivitas setiap karyawan bisa berbeda, bisa tinggi

bisa sangat rendah, bergantung pada Bingkat kegigihan dalam menjalankan tugasnya sebagai

karyawan dalam suatu perusahaan (Yuniarsih dan Suwitno, 2013: 156). Menurut (Simamora,

2006: 612) faktor-faktor yang digunakan dalam pengukuran produktivitas kerja meliputi:

1. Kuantitas kerja Merupakan suatu hasil yang dicapai oleh karyawan dalam jumiah tertentu
dengan perbandingan standar ada diperusahan. i

2. Kualitas kerja Merupakan suatu standar hasil yang berkaitan dengan mutu dari suatu
produk yang dihasilkan oleh karyawan.

3. Ketepatan waktu Merupakan tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada awal wakiu yang
ditentukan. -

Populasi Dan Sampel '

Menurut (Sugiyono, 2008 49). populasi adalab wilayah  generalisasi yang terdii atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk di pelajari dan di tarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adatah pegawai pada
PT. Nenggapratama Mobilindo Gorontalo yang berjumiah 61 orang dimana semuanya dijadikan
unit analisis. L ' : ;

Menurut (Arikunto, 2006: 109) bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang di teliti.
Sebagaimana menurut (Sugiyono, 2012: 87) bahwa apabila jumlah populasi kurang dari 100
orang, maka yang menjadi sampel adalah keseluruhan dari populasi yang ada. Atau pengambilan
sampel tersebut dikenal dengan sampel jenuh. Dalam penarikan sampel menggunakan sampel
jenuh atau sensus karena pengumpulan data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya

dan karena kecilnya populasi yang ada. Oleh karena itu yang menjadi sampel total dalam .

nenelitian i adalah anggota populasi (jumiah tenaga kerja) yang berjumiah 61 orang.

Prosedur Pengumpulan Data

Adapun jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini: 1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari responden secara langsung di lokasi penelitian
melalui kuesioner dan wawancara kepada responden yang dilakukan pada peneliian awal
sampai selesai. 2. Data Sekunder Data Sekunder, adalah data vang diperoleh dari obijek
penelitian berupa dokumen dan data-data lainnya yang ada hubungannya dengan masalah
yang dibahas. Data sekunder dalam penelitian ini berupa dokumentasi pada PT. Nenggapratama
thobilinde Gorontalo antara lain profil di kantor bersangkutan dan strukiur organisasi.

Teknik Pengumpuian Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam melakukan penelitian ini yaitu :
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1. Wawancara, merupakan suatu komunikasi verbal untuk memperoleh informasi dan
responden.

2. Observasi, merupakan pengamatan langsung untuk memperoleh informasi tentang objek
vang dituju. Dimana objek dalam penelitian ini yakni pada PT Nenggapratama Mobilinde
Gorontalo.

3. Kuisioner, yaitu penyebaran angket yang berisi pertanyaan atau pernyataan yang diberikan
kepada responden pada saat penelitian. Skala yang digunakan dalam pengambilan kusioner
yakni skala “Likerf'. Menurut (Sugiyono, 2010: 86) "Skala fikert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi sesecrang atau sekelompok orang tentang fenomena sodial”.
Berikut ini skor dengan pengukuran skala lkert :

a. Skor 5 diberikan untuk jawaban sangat setuju,

b. Skor 4 diberikan untuk jawaban setuju,

¢. Skor 3 diberikan untuk jawaban netral,

d. Skor 2 diberikan untuk jawaban tidak setuju,

e. Skor 1 diberkan untuk jawaban sangal lidak setuju.

4. Dokumentasi Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dan variable penelitian dengan
cara mencar pada catatan, buku, surat kabar, majalsh, berita di media elektronik dan
lain-lain (Arikunto, 2006: 231).

Teknik Analisis Data Penelitian
Uji Validitas Data g ! _
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kusioner! Instrumen bisa dikatakan
valid mempunyai nilai r hitung > r tabel dengan tingkat signifikansi lebih kecil dibawah 0,50
{Santoso,2002 : 283). Kriteria dalam menentukan validitas suatu kusioner adalah sebagai
berikut : ;
y=nTay- ATy np@ - (ExINZy2-C ¥
Dimana : '
oy = koofisien Korelasi
x = skor yang diperoleh subjek dari‘semua item
y = skor total yang diperoleh dasi semua item
$x = jumlah skor dalam distribusi X ¥y = jumlaf skor dalam distribusi Y
Yry = Hasil kali skor butir dengan skor total i
n = Jumlah responden :

Uji Reliabilitas i

Reliabilitas merupakan ukuran kestabilan dan konsistensi responden untuk menjawab hal yang
berkaitan dengan pertanyaan dalam suatu vanabel Uji reabilitas untuk menguji konsistensi
instrumen menggunakan koefisien Alpa Cronbach (a). Instrumen yang telah memiliki tingkat
keandalaan atau reliabilitas yang dapat diterima jika nilai koefisiennya realibilitas yang terukur
adalah variabel 20,60 atau 60%.

Rumus yang digunakan yaitu rumus alfa cronbach sebagai berikut :

a=kTal-kla
Dimana :
a = reliabilitas instrumen
= banyaknya butir pertanyaan
Ta = jumlah butir pertanyaan
@ = varians total

Konversi Data
Dalam analisis regresi biasanya terdapat proses konversi data dari data skala ordinal {jenis

data kualitatif) menjadi skala interval (jenis data kuantitatif) merupakan salah satu syarat yang
harus dipenuhi dalam pengolahan data statistik parametrik. Data ordinal yang dikonversi menjadi
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data interval merupakan data penelitian yang dikumpulkan dengan cara penyebaran kusioner
yang jawabannya menggunakan skala lkert Konversi data ordinal menjadi data interval dapat
dilakukan dengan menggunakan Methods Of Succesive Interval (MSI) yang dilakukan dengan
beberapa tahapan menurut (Al-Rasyid, 1993: 131) sebagai berikut ini:

1. Menentukan frekuensi setiap respon.

2. Menentukan proporsi setiap respon dengan membagi frekuensi dengan jumliah sampel

3. Menjumlahkan proporsi secara berurutan untuk setiap respon sehingga diperoleh proporsi
kumulatif.

4.  Menentukan Z untuk masing-masing proporsi kumulatif yang dianggap menyebar mengikuti
sebaran normal baku.

5. Menghitung scale value (SV) untuk masing-masing respon dengan rumus

€ama ﬁeﬂmvapw m ared be#ow&zwmw

6. Mengubah scale value (SV) terkecil menjadi sama dengan satu (1) dan mentransformasikan
masing-masing skala menurut perubahan ckala terkecil schinggza diperoleh transformed
scale value (TSV).

Pengujian Hipotesis

Anallisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana dlgunakan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara
variable bebas (x) dengan varibel terikat (y) yang disajikan dalam bentitk persamaan regresi.
Persamaan regresi linier dari Y terhadap X dirumuskan sebagai berikut :

T=a+pX
Keterangan
§ = variable terikat (Produktivitas Kerja Karyawan)
X = variable bebas (Pemberian Kompensasi)
o = konstania
p = koefisien regresi

Untuk mencari persamaan garis regresi dapat digunakan berbagai pendekatan (rumus), sehingga
nilai konstanta (a) dan nilai koefisien regresi (h) dapat dicart dengan metode sebagai berikut :

THITY - TXTHY

. n.EX* - [EXF
nEXY = FX3Y
n. 3% = {5X7

b=

Ui T-Test

Uji t-test pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variable independen

secara individual dalam menerangkan vasiable dependen.

1.

Merumuskan Hipotesis

o @ 8l = 0 (X Tidak terdapat pengaruh terhadap Y)
Ha : Bl > O (X terdapat pengaruh signifikan terhadap Y)
Menentukan Taraf Nyata (o)
Pengkajian hipotesis digunakan sebagai alat untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara
Kompensasi dengan produktivitas karyawan, dengan menggunakan taraf nyata (o) =
5%Distribusi r dengan derajat kebebasan (df = n -k - 1)

ISSN 1411 -579 | Hal 155



Journal of Economics and ManagemenﬂlEM

Volume 17, No. 2 - Juni 2016

Dimana :

‘ o = taraf nyata
n = jumlah responden
k = jumlah variabel penelitian

1]

3. Mencari t-hitung Uji t-hitung bertujuan untuk melihat pengaruh variable bebas terhadap
variable terikat.
Uil mvenghitung milai thitung adalah dengam numus =

Thiung =  bi = (Bi)

Se (bi)

Dimana:

bi = koefisien variable ke-i

i = parameter ke-i yang dihipotetiskan

Se {bi) = kesalahan standar bi
| 4. Kriteria Pengujian a) Jika tingkat signifikan si t-hitung > 0,05 atau t-hitung < 1 tabel,
| maka HO diterima. b) Jika tingkat signifikan si t-hitung < 0,05 atau t-hitung > t 1abel,
‘ maka HO ditolak. ) :
|

Koefisien Determinasi | i

Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variable dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.
Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variable dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabelvariabel independen
memberikan hampir  semua informasi  yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi-variasi
dependen (Kuncoro, 2001). i '

HASI DAN PEMBAHASAN

Honda memperuas jarngan dealer resminya dengan meresmikan dealer Honda Mengga
Mobilindo di kota Gorontalo. Honda Nengga Mobilindo merupakan dealer resmi Honda yang
4e-102 di Indonesia dan dealer resmi ke-7 di pulau Sulawesi, sekaligus menjadi dealer resmi
pertama di kota Gorontalo. Honda Nengga Mobilindo beralamat lengkap di J. Dr. H. Medi
Botutihe No.44, Kelurahan Hetedulaa Selatan, Kecamatan Kota Timur, Kota Gorontalo, Provinse
Gorontalo 96114. Honda Nengga Mobilindo Berdiri di atas lahan seluas 5150 m2, Honda
Nengga Mobilindo memiliki fasilitas layanan penjualan dan puma jual (sales, service, spareparts,
body & paint) yang telah terpadu dan juga sesuai dengan standar Honda.

Uji Validitas llydinh i, i
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Jika,

rhitung > riabel berarti Vaiid, sebaliknya rhitung<rtabel berarti tidak Valid. Adapun hasil pengujian ~

validitas untuk masing-masing variabel dapat dilihat sebagai berikut

1. WYariabel kompensasi (X}, Jumlah pernyataan yang digunakan untuk mengukur pengaruh
penerapan kompensasi dalam penelitian ini sebanyak 16 pernyataan. Dalam pengujian
waliditas, pemyataan dikatakan valid ika rhitung lebih besar dari rtabel. Nilar rtabel
didapatkan dari tabel rho dimana n=60 dan tingkat signifikan 5% maka nilai rtabel sebesar
0.214. Dengan demikian dari 16 pemnyataan yang digunakan untuk menguji validitas daii
variabel kompensasi, semua pernyataan telah memiliki nilai rhitung lebih besar dari
rtabeld 214 sehingga dikatakan memenuhi ujf validitas dan dapat digunakan untuk
pengumpulan data penelitian.
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabe Kompensasi

Thitrung Fate(N=60) Keterangan Status
Pemnyataan

Kompensasi 1 0.256 Thiung > Trabat Valid
Kompensasi 2 0.307. Thirng 2 Trave Valid
Kompensasi 3 0.489 Thiemg > Traba Valid
Kompensasi 4 0.264 Tiseme > Trapet Valid
Kampensasi 5 0.409 THitung > Tabel Valid
Kompensasi 6 0473 df = n-2 Thitung > Trabel Valid
KGH"IPEI‘IS&Si 7 0.369 df = 60‘2 THitung > T‘r;.beq Vaijd
Kompensasi 8 0.645 (0,214} THIlullg > Trabel Valid
Kompensasi 9 0.446 Tritung > Trabel Valid
Kompensasi 10 0.447 TH.]lung > Trabel Valid
KDITIPEHSE{Si 11 0.259 THnqu > T‘r;.bg[ Vai:d
Kompensasi 12 0.602 THitung > TTabeI Valid
Kompensasi 13 0379 Thiting > 1 Tabel Valid
Kompensasi 14 ‘0583 Thitung 2 Travel Valid
Kompensasi 15 Q320 Tiesing, >t Traial Valid
Kompensasi 16 0324 Tiinie > Tribet Valid

2  Variabel produkiivitas kerja karyawan (V). Jumiah permyataan yang digunakan untuk
mengikur variabel produktivitas keria karyawan dalam peneliian ini sebamyak 9 permyataan.
Hasil pengujian validitas seluruh pernyataan tersebut sebagai berikut :

Tabsnuhsitjﬁvmpmdmmmﬁmﬁm

Peryataan T e Franai(N=00) Keterangan Status
Produktivitas 1 0.770 Tistune > Traned Valid
Produktivitas 2 0711 Thinmg > Trasa Valid
Produktivitas 3 0417 df'= n-2.0 Tisvmg > Trabel Valid
Produktivitas 4 0.601 dfi= 80-2 . Vg2 Tranel Valid
Produktivitas 5 N e T (0,214) Thitung 2 Trabet Valid
Produktivitas 6 0507 Trns 2 Trane Valid
Produktivitas 7 . 0685 Thinre > Trana Valid
Produktivitas 8 0650 Tt > Trava Valid
Produktivitas 9 03883 Teiume > Travet Valid

Dalam pengujian validitas, pernyataan dikatakan valid jika rhitung lebih besar dari rtabel ’
Nilai rtabel didapatkan dari tabel dimana n=60 dan tingkat signifikan 5% maka nilai rtabel
sebesar 0,214. Dengan demikian dari 9 pernyataan yang digunakan untuk mengukur pengaruh
dari variabel produktivitas kera karyawan, semua pernyataan telah memiliki nilai rhitung lebih
besar dari rtabel0,214 sehingga dikatakan memenuhi uji validitas dan dapat digunakan untuk
pengumpulan data penelitian.

Uji Refiabilitas
Dalam uji Reliabilitas, pengambilan keputusan berdasarkan niflai alpfra Cronbach jika nikai

Alpha melebihi atau sama dengan 0,6 maka pemyataan variabel tersebut reliabel dan sebaliknya
{Ghozali, 2005). Hasil uji reliabilitas untuk variabel-variabel penelitian dijabarkann berikut ini :
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Tabel 5: Hasil Pengujian Reliabilitas Kompensasi dan Produktivitas

Variabel Koefisien Angka Acuan Keterangan Status
Realibilitas
Kompensasi 0.667 06 nilai alpha Cronbach > 0.6
Produktivitas 0678 06 nilai alpha Cronbach > 06

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik alpha croncbach sebagaimana
yang disajikan pada tabel 6 di atas nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,667 untuk variabel
Kompensasi dan 0678 untuk variable kompensasi. Nilai koefisien Cronbach's Alpha tersebut
lebih besar dari nilai patokan yang telah ditentukan yaitu 06. Hal ni menunjukan bahwa
instrumen pernyataan 58 variabel kompensasi dapat dipercaya dan dapat digunakan.

Nomalitas Data

Pengujian Normalitas juga dapat diidentifikasi dengan metode Normal Probability Plot
yang membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif
dari distribusi normal Jika distribusi 'data adalah normal, maka garis yang menggambarkan
data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Hasil Normal Probability Plot untuk uji
normalitas seperti pada gambar 1 dapat ditihat bahwa data {titik) menyebar disekitar Saiis
diagonal dan mengikuti arah gans diagonal. Dengan mengikuti dasar pengambilan keputusan di
atas, maka disimpulkan bahwa data dalam model regresi ini memenuhi asumsi normalitas data:
Dapat pula dilihat bahwa terdapat beberapa titik distribusi data _ye_m_g-'.a_gak melenceng, sehingga
perlunya dilakukan pengujian Kolmagorov Smimov, ; o

Neosmal PP Piot of Regression Standandized Reshusal

Dependent Variable: Produktivitas Kerja
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Koimogorov Smimov merupakan pengujian normalitas yang dilakukan pada residual
pengujian regresi (Santoso, 2012: 230). Dalam rangka mengetahui normal tidaknya distribusi
variabel dalam penelitian ini dilakukan dengan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov
K-S B6 test). Jika nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari nitai alpha (0,05), maka
data mengikuti distribusi normal. Hasil uji One Sample Kolmogorov Smirnov dapat dilihat pada
tabel 7 berikut :
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Tabel 6. Hasil Pengujian Normalitas

Kompensasi Produktivitas Unstandardized

Kerja Redusial
ko N 60 60 60
Mormal Parameter Mean 50.068888 27.3762 000000
Srd 6.1948888 429532 377331432
Deviation
| tost Extreme Dif  Absolute 144 098 110
| 144 098 110
| Positive 144 {065 080
Megative
| Kolmogorov Smirnov Z .887 57 854
Asymp. Sig. (2failed) A1l Bi5 A59

Bertiasarkan tabel di atas ditemubkan b bahwe nilai Kolamagoray Smimov (KS) dari
Kompensasi yakni sebesar D887 dan Produbtiitas keja karyawan yakni sebesar 0,757. Nilai
corsebut lebih keol dibandingkan dengan nilai 2 tabel Sehingga dapat dikatakan bahwa data
dalam penelitian ini memiliki nilai yang berdistribusi normal Hal yang sama juga dapat dilibat
| dart pengulian dengan melihat nilai prohabilitas (signifikansi Kelomagoroy Smirnoy). Probabilitas

pengujain dari Produktivitas kerja karyawan yakni sebesar 0,615 dan kompensasi sebesar 0.411.
Nilai probabilitas atau signifikansi tersebut lebih besar dari 0.05 sehingga dengan demikian Ho
diterima, data dalam penelitian ini memenuhi uj Normalitas (Data berdistribusi normal).

Analisis regresi sederhana digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikat serta memprediksi nitai variabel 69 terikat dengan menggunakan variabei bebas.
Setelah dilakukan uji; asumsi normalitas’ 'dan ternyata dipenuhi, tahap selanjutnya dilakukan
pemodelan data dengan menggunakan analisis regresi sederhana. ;

Model i Coefinennts t Sig
Bl Sid. EoR . Beta

1. Contants 10789 | 4034 _ 2674 010

Kompensasi 330 L 080y 478 4142 000

Berdasarkan hasil analisic diatas, model regresi linear sederhana yang di bangun adalah

¢ = 10782 + 033N Berdasarkan madel persamaan regresi tersehut, maka dapat

diinterpretasikan hal-hal sebagai berikut:

1. Milai konstanta 10,789 (¢ = 10,789 Merupakan nilai tetap ketika tidak terdapat dampak
dari variabel bebas atau dengan kata lain menunjukan babwa nilai dari variabel
produktivitas kerja karyawan pada PT. Nenggapratama Mobilinda Gorontalo adalah sebesar
10,789 satuan apabila tidak terdapat pengaruh dari variabel kompensasi.

2. Nilai Koefisien Regresi 0,331 (3 = 0,331) Nilai ini menipakan kemiringan (slope} dari
persamaan yang memiliki makna bahwa setiap perubahan variabel kompensasi sebesar 1
satuan akan mempengaruhi produktivitas kerja karyawan sebesar 0.331 kali satuan.

3. Nilai Koefisien regresi dengan arah positif menunjukan apabila kompensasi yang diberikan
semakin besar maka produktivitas kerja karyawan PT. Nenggapratama Mobilindo Gorontalo
juga semakin baik. Berdasarkan hasil analisis pada tabel 14 menunjukan bahwa nilai thitung
untuk variabel kompensasi diperoleh sebesar 4,142
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Pembahasan

Pada PT. Nenggapratama Mobilindo Gorontalo, pada fase pra penelitian ditemukan bahwa
karyawan yang kurang disiplin, masih kurangnya capaian pekerjaan dan masih kurangnya
hubungan kerja yang baik antar karyawan. Untuk mengetahui secara terperinci hal-hal yang
masih perlu dilakukan evaluasi pada variabel-variabel penelitian. Maka perlu adanya analsis
tanggapan responden. Berdasarkan hasil analisis jawaban responden menunjukkan bahwa
variabel Kompensasi berada pada kategori yang baik, ini terlihat pada persentasi pencapaian
skor secara keseluruhan untuk variabel Kompensasi yang mencapat 69,7%. Hal ini menunjukkan
bahwa karyawan PT. Nenggapratama Mobilindo Gorontalo mearasakan bahwa kompensasi yang
diberikan cukup baik oleh para karyawan .

Pada variabel Kompensasi meskipun secara keseluruhan berada pada kategori yang baik.
MNamun berdasarkan temuan jawaban responden dalam angket yang disebar, terdapat responden
yang menjawab kurang baik dalam beberapa pemyataan yang mewakili indikator penilaian. Hal
vang perfu menjadi perhatian yakni mengenai gaji yang diberikan kepada karyawan vang
dirasakan karyawan belum memenuhi standar dan seimbang dengan hasil pekerjaan. Serta
pemberian insentif yang telah sesuai dengan hasil pencapaian kerja. Hal int periu diperhattkan
karena dengan adanya gaji yang seimbang dengan pekerjaan dan sesuai standar serta insentif
yang sesuai, maka akan membuat para karyawan termotivasi untuk terus meningkatkan hasil
kerjanya. Sehingga apa yang menjadi tujuan perusahaan dapat tercapai.

Variabel Produktivitas kerja karyawan berada pada kategori yang baik, ini terlihat pada
persentasi pencapaian skor secara keseluruhan untuk variabel Produktivitas kerja karyawan yang
mencapai 73,1%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil kerja Karyawan Pada PT. Nenggapratama
Mobilindo Gorontalo telah mencapai hasil yang baik meskipun targettarget yang telah ditentukan
belum terlampaui. Pada variabel Produktivitas kerja karyawan meskipun secara keseluruhan
terletak pada kriteria yang baik namun berdasarkan temuan jawaban responden dalam anghket
yang disebar, terdapat responden yang menjawab kurang baik dalam beberapa pemyataan yang
mewakili indikator pepilaian Produktivitas kerja karyawan Hal yang perie diperhatikan yakni
penggunaan biaya sesuai yang dibutuhkan dan pencapain hasil kerja yang baik walaupun tanpa
adanya pengawasan kepada karyawan dalam mencapai hasil kefa yang bak

Selanjutnya berdasarkan, pengujian hipotesis, nilai. t-hitung untuk variabel Kompensasi
adalah sebesar 4,142, Sedangkan nilai ttabel pada tngkat signfikansi 5% dan derajat bebas
n-k-1 atau 60-1-1= 58 sebesar 2,001, Jika dibandingkan dengan nilai t-hitung yang diperoleh
maka nilai thitung yang diperoleh masih jauh lebih besar dari nilai t-tabel sehingga Ho ditolak.
Kemudian nilai signifikansinya lebih kecil dari nilai alpha 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian
dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan dari Kompensasi terhadap Produktivitas
kerja karyawan di PT Nenggapratama Mobilindo Gorontalo dan pengaruhnya bersifal posaid.
Semakin besar Kompensasi yang diberikan kepada para karyawan maka semakin baik pula

pencapaian kerja dari para karyawan tersebul Dengan kata lain apa yang menjadi tujuan’

perusahaan, peluang tercapainya semnakin besar. Berdasarkan analisis kekuatan hubungan
antara variabel terikat dangan variabel bebas atau analisis untuk mengetahui sebarapa besar
variabel bebas menjelaskan variabel terikat ditemukan bahwa nilai koefisien determinasi atau R
square sebesar 0,228. Nilai ini berarti bahwa sebesar 22,8% variabilitas mengenai Produktivitas
kerja karyawan dapat 79 diterangkan oleh Kompensasi, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

PENUTUP

Variabel kompensasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kera laryawan pada
PT. Nenggapratama Mobilindo Gorontalo. Koefisien regresi yang positif menunjuldkan batma jilka
variabel kompensasi yang diberikan semakin besar maka produktivitas kerja karyawan juga akan
semakin besar. Selanjutnya berdasarkan analisis jawaban responden ditemukan bahwa
tanggapan responden mengenai Kompensasi berada pada kategori yang baik dan untuk jawaban
responden mengenai Produktivitas kerja karyawan juga berada pada kategori baik. Hal ini
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mengindikasikan bahwa Produktivitas kerja karyawan yang baik di PT. Nenggapratama Mobilindo
Gorontalo dipengaruhi oleh Kompensasi yang besar yang diberikan kepada para karyawan
Semakin besar kompensasi yang diberikan semakin baik pula hasil dan capaian kerja dan
karyawan PT. Menggapratama Mobilindo Gorontalo. Koefisien dterminasi antara variabel terikat
dan variabel bebas dalam penelitian ini cukup baik karena berkisar 22,8%, hal ini menunjukan
bahwa wvariabel bebas mampu menjelaskan variabel terikat dalam penelitian ini. Sedangkan
sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.
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